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ABSTRACT

Erdi Huba. 2019. The Contribution of Explosive Power of Leg Muscles to the
Speed of Students’ Sickle Kicks of Pencak Silat
Extracurricular at SMA PGRI Pekanbaru.
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ABSTRAK

Erdi Huba. 2019. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap Kecepatan
Tendangan Sabit Siswa Ekstrakurikuller Pencak Silat
SMA PGRI Pekanbaru.

Tujuan penelitian int adalah untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot
tungkai terhadap kecepatan tendangan sabit siswa. ekstrakurikuller pencak silat
SMA PGRI pekanbaru,Jenis penelitian ini adalah korelasi.populasi dari penelitian
ini adalah siswa ekstrakurikuller pencak silat SMA PGRI pekanbaru,teknik
pengambilan.-sampel yang digunakan-adalah total sampling yaitu pengambilan
sampel berdasarkan keseluruhan dari populasi sehingga dengan demikian jumlah
sampel pada penelitian ini adalah 20 orang siswa ekstrakurikuller pencak silat
SMA PGRI pekanbaru teknik analisa ini adalah uji r,dari perhitungan dapat
diketahui bahwa besarnya nilai korelasi daya ledak otot tungkai terhadap
kecepatan tendangan sabit siswa ekstrakurikuller pencak silat SMA PGRI
pekanbaru di peroleh nilai rh ( koefisien kerelasi) diperoleh nilai 0,43 pada taraf
signifikan 5% (10) rt: 0,444.dengan demikian rh : 0,43 > t = 0,444. Sedangkan
jika dilihat pada tabel interpretasi koefisien korelasi-nilai r, 0,43 berada antara
0,40-0,599, sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan dari variabel X
terhadap variabel Y dengan nilai kontribusi 18,49%

Kata Kunci : Kentribusi daya ledak otot tungkai, kecepatan tendangan sabit
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PENDAHULUAN

anusia yang

pai saat ini

L LN

peningkatan
peningkatan
kemam angunan yang

berkela alitas manusia

e e

dengan memelihara kes prestasi yang tinggi

demi na

untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan
kebugaran jasmani”

Demi tercapainya prestasi yang yang optimal, perlu dilaksanakan
pembinaan olahraga yang dilakukan dengan mengadakan perkumpulan

olahraga, agar bisa mengikuti jenjang-jenjang kompetisi yang diadakan.

Pembinaan dan pengembangan olahraga sudah menjadi tanggung jawab



bersama mulai dari pusat sampai daerah, melalui induk organisasi yang ada di
pusat dan daerah untuk membudayakan dan mengarahkannya agar tercapai
prestasi olahraga yang membanggakan diantaranya prestasi olahraga pencak
silat. Pencak.dan silat adalah produk_budaya lokal dalam rangka budaya
masyarakat rumpun melayu. Olahraga pencak silat adalah warisan budaya
leluhur dari negeri ini Indonesia,; pencak .silat sudah lama dikenal oleh
masyarakat sejak zaman dahulu sebelum bangsa dan negara ini ada.

Seiring perkembangan zaman, pencak silat merupakan salah satu cabang
olahraga dipertandingkan baik ditingkat provinsi, regional, nasional maupun
internasional. Cabang pencak silat mempertandingkan beberapa kategori yaitu
: laga, seni tunggal, seni ganda, dan beregu. Salah satu faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi seorang atlet pencak silat, antara lain
adalah kemampuannya sdalam menyerap/menguasai teknik — teknik dasar
secara sempurna. Dari teknik kuda — kuda pembahasan ditingkatkan secara
berurutan kepada sikap pasang, teknik langkah, teknik belaan (tangkisan dan
hindaran), teknik serangan (pukulan, sikuan..dan tendangan), redaman,
tangkapan, jatuhan, bantingan danterahir membahas mengenai teknik
pertahanan terhadap bantingan.

Berdasarkan di atas terlihat perlu dilakukannya pembinaan atlet terhadap
kemampuan tendangan vyaitu tendangan Sabit. Tendangan sabit adalah
serangan yang menggunakan kaki lintasannya kearah samping dengan posisi
badan menghadap kesamping dengan kenaan punggung kaki bagian dalam,

dengan sasaran rusuk. Daya ledak otot tungkai adalah kombinasi dari kekuatan



dan kecepatan, yaitu otot harus menerapkan tenaga dengan kuat dalam waktu
yang sangat singkat untuk memberikan momentum yang paling baik dalam
tubuh atau objek untuk membawa ke jarak yang diinginkan. Jadi daya ledak
otot tungkai _sangat menentukan dalam_mengarahkan kekuatan dengan cepat
dalam waktu yang singkat seorang atlet pencak silat. Jelaslah bahwa
komponen ini sangat diperlukan ‘sekali dalam melakukan tendangan sabit
untuk memperoleh akurasi yang maksimal.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah penulis lakukan di SMA
PGRI Pekanbaru terlihat bahwa kecepatan tendangan sabit yang diperoleh
siswa SMA PGRI Pekanbaru masih kurang baik, hal tersebut mungkin
kondisi fisik siswa yang kurang terlatih untuk bergerak dengan cepat. Selain
itu kurang baiknya hasil tendangan sabit yang dicapai oleh siswa mungkin
juga disebabkan kurapgnya latihan dalam i penguasaan teknik kecepatan
tendangan sabit yang benar diberikan oleh pelatih sehingga membuat para
siswa tidak menguasai teknik kecepatan tendangan sabit dengan baik.
Kurangnya pengetahuan siswa terhadap teknik Kkecepatan tendangan sabit
mengakibatkan siswa tidak. dapat memanfaatkan kekuatan yang dimiliki
untuk menambah kecepatan tendangan menjadi maksimal, ditambah lagi
dengan kondisi fisik siwa yang kurang terlatih. Faktor kondisi fisik
berpengaruh terhadap kecepatan tendangan sabit, dari beberapa faktor yang
diuraikan di atas, diduga faktor daya ledak otot tungkai paling kuat
pengaruhnya. Dengan daya ledak otot tungkai yang dimiliki pesilat membuat

tendangan samping menjadi kuat dan cepat.
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Berdasarkan pengamatan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ilmiah dengan judul "Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai

Terhadap Kecepatan Tendangan Sabit Siswa Ekstrakurikuller Pencak

SMA PGRI Pekanbaru.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas serta mengingat terbatasnya
kemampuan penulis baik dari segi tenaga dan waktu yang tersedia maka

penulis membatasi masalah dalam penelitian ini adalah, apakah terdapat
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. Perumusan Masa

kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kecepatan tendangan sabit

ekstrakurikuller SMA PGRI Pekanbaru.

da peneliti ini
gkai terhadap

SMA PGRI

kecepatan tendangan sab aga pencak silat.

2. Sebagai bahan informasi bagi guru atau pelatih dalam meningkatkan

prestasi olahraga pencak silat.

3. Sebagai sumbangan pemikiran kepada dunia olahraga terutama dalam

bidang pencak silat.
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. Bagi penulis sendiri, dimaksudkan untuk menerapkan berbagai ilmu

pengetahuan di bidang olahraga yang telah diperoleh selama mengikuti

pendidikan.

. Sebagal - )eroleh gelar Sarjana

Islam R
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KAJIAN PUSTAKA

saat dan setelah mengalami suatu proses latihan. komponen-komponen

kondisi tersebut meliputi kekuatan, kelincahan, keseimbangan, koordinasi,
kecepatan, power (daya ledak), kelenturan, daya tahan, reaksi dan
ketepatan. namun dalam hal ini peneliti hanya menjelaskan tentang daya

ledak.
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Latihan merupakan suatu kegiatan ataupun aktifitas yang dilakukan
berulang-ulang dalam waktu yang lama untuk mendapatkan hasil yang

maksimal. Menurut Corbin dalam Bafirman (2008:82) daya ledak adalah

h satu aspek

' @ uan‘ kekuatan dan kecepatan
kontraksi otot secara ‘ m| l"ﬁ. alam waktu yang cepat”.menurut
igbal dkk (2015:117) daya ledak adalah suatu kekuatan yang dipengaruhi
oleh kekuatan dan kecepatan.

Menurut Syafruddin (2013: 74) Daya ledak merupakan perpanduan
atau kombinasi antara kekuatan dan kecepatan komponen kondisi fisik
seseorang tentang kemampuannya dalam mempergunakan otot untuk

menerima beban sewaktu bekerja.
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Menurut Widiastuti (2011: 100) menjelaskan bahwa “Power atau
sering pula disebut daya eksplosif adalah suatu kemampuan gerak yang

sangat penting untuk menunjang aktivitas pada setiap cabang olahraga.

sik.Jika kondisi

o
o
=)
' 4
i
v
o

Kata Power juga dengan kata kekuatan, didefinisikan
oleh beberapa ahli seperti yang diungkapkan Widiastuti (2011: 100) yang
menerangkan bahwa daya eksplosif memiliki dua komponen yaitu
kekuatan dan kecepatan, maka power/daya eksposif dapat dimanipulasi

atau ditingkatkan dengan melalui meningkatkan kekuatan otot tanpa

mengabaikan kecepatan”.
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Sedangkan Bompa dalam Ismaryati (2008: 59) mengemukakan
bahwa “membedakan power menjadi dua jenis yaitu power siklis dan
asiklis. Pembedaan jenis ini dapat dilihat dari segi kesesuaian jenis
gerakan atau keterampilan gerak. Dalam kegiatan olahraga power tersebut
dapat dikenali dari perannya pada suatu cabang olahraga. Cabang olahraga
yang dominan power asiktisnya adalah;melempar, menolak, dan melompat
atletik, unsur-unsur gerak senam, bela diri loncat indah, dan permainan.
Sedangkan olahraga seperti lari cepat, dayung, renang, bersepeda dan yang
sejenis lebih dominan power siklisnya”.

Sebagai seorang atlet terlebih atlit olahraga yang mengandalkan
pergerakan fisik dalam olahraganya sangat membutuhkan otot-otot yang
kuat guna mendukung pergerakannya. Otot merupakan jaringan di tubuh
yang bekerja sama untuk melakukan suatu gerakan. Bila salah satu otot
atlit mengalami cidera maka akan menganggu kerja tubuhnya.

Power atau daya ledak disebut juga sebagai kekuatan eksplosif.
Ismaryati (2008:59) Power menyangkut kekuatan dan kecepatan kontraksi
otot yang dinamis dan eksplosif Serta melibatkan pengeluaran kekuatan
otot yang maksimal dalam waktu yang secepat — cepatnya. Daya ledak otot
merupakan salah satu dari komponen biomototrik yang penting dalam
kegiatan olahraga. Karena daya ledak akan menentukan seberapa keras
orang dapat memukul, seberapa jauh melempar, seberapa tinggi melompat,
seberapa cepat berlari dan sebagainya. Sedangkan menurut Jansen dalam

Bafirman (2008:83) “daya ledak adalah semua gerakan eksplosif yang
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maksimum secara langsung tergantung pada daya otot. Daya otot adalah
sangat penting untuk menampilkan prestasi yang tinggi”, Menurut

Widiastuti (2011:100) “daya ledak otot adalah suatu kemampuan gerak

adalah hasil dari kekuatan
maksimum dan kecepatan maksimum”.

Daya ledak sangat berkaitan dengan daya (Power), menurut
Annarino dalam Bafirman (2008:83) “daya (Power) adalah berhubungan
dengan kekuatan dan kecepatan kontraksi otot dinamik dan eksplosif dan
melibatkan pengeluaran kekuatan otot maksimum dalam suatu durasi

waktu pendek”.
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Berdasarkan beberapa pendapat dan penjelasan di atas, maka dapat
disimpulkan daya ledak otot merupakan gabungan antara kekuatan dan
kecepatan dalam waktu yang singkat untuk memberikan momentum yang
paling baik pada tubuh.atau objek dalam suatu gerakan eksplosif yang
utuh mencapai tujuan yang dikehendaki. Dalam olahraga pencak silat daya
ledak otot tungkai mutlak'dibutuhkan; .IPSI (2007:18) mengemukakan
“Sasaran yang dapat dijadikan sasaran sah dan bernilai adalah “Togok”
yaitu bagian tubuh kecuali leher ke atas dan dari pusat ke kemaluan,
adalah dada, perut, rusuk kiri dan kanan, punggung atau badan belakang”.

Dengan demikian, seorang pesilat harus memiliki daya ledak otot
tungkairyang bagus agar dapat melakukan tendangan khususya tendangan
sabit dengan baik dan mendapatkan nilai yang tinggi. Menurut Nossek
dalam Bafirman (2008:85) faktor yang, mempengaruhi daya ledak otot
adalah kekuatan dan kecepatan kontraksi:

1) Kekuatan
Kekuatan =~ otot menggambarkan kontraksi maksimal yang
dihasilkan oleh otot atau sekelompok otot. Dilihat dari segi latihan,
Herre dalam. Bafirman (2008) membagi kekuatan menjadi tiga
macam yaitu i “(1).Kekutan.maksimal, (2).Kekuatan daya ledak
otot, (3).Kekuatan daya tahan”. Faktor fisiologis yang
mempengaruhi kekuatan kontraksi otot adalah usia, jenis kelamin,
dan suhu otot. Disamping itu faktor yang memepengaruhi kekuatan
otot sebagai unsur daya ledak adalah jenis serabut otot, luas otot
rangka, sistem metabolisme enersi, sudut sendi dan aspek
psikologi.

2) Kecepatan
Menurut Matthews dalam Bafirman (2008) kecepatan adalah
“suatu kemampuan bersyarat untuk menghasilkan gerakan tubuh
dalam keadaan atau waktu yang sesingkat singkat mungkin”.
Disamping itu kecepatan juga didefinisikan sebagai laju gerak,
dapat berlaku untuk tubuh secara keseluruhan atau bagian tubuh.
Menurut  Astrand dalam Bafirman (2008), “faktor yang



13

mempengaruhi kecepatan adalah kelenturan, tipe tubuh, usia dan

jenis kelamin”. Bompa dalam Bafirman (2008) mengemukakan

“kecepatan adalah keturunan dan bakat bawaan, waktu reaksi

kemampuan mengatasi tahanan luar, teknik, koordinasi dan

semangat, serta elastisitas otot”.

Menurut pendapat. \Wiarto (2013:77) mengemukakan bahwa “otot
adalah sebuah jaringan konektif yang tugas utamnya adalah berkontraksi
yang berfungsi untuk .menggerakkansbagian - bagian tubuh baik yang
disadari maupun yang tidak sadar . Otot dapat bergerak karena adanya sel
otot. Otot bekerja dengan cara berkontraksi dan relaksasi. Menurut
pendapat Setiadi (2007:273-275) mengemukakan bahwa “otot tungkai
terbagi 2 bagian yaitu otot tungkai atas dan otot tungkai bawah”. Otot
tungkai-atas mempunyai selaput pembungkus yang sangat kuat dan disebut
fasia lata yang dibagi menjadi 3 golongan, vaitu muskulus abduktor
maldanus sebelah dalam, muskulus abduktor brevis sebelah tengah, dan
muskulus abduktor longus sebelah luar. Ketiga otot ini menjadi satu yang
disebut 'muskulus abduktor femoralis, fungsinya menyelenggarakan
gerakan abduksi dari femur.

Menurut pendapat Setiadi (2007:274) mengemukakan bahwa “otot
tungkai bawah terdiri dari:

1. Otot tulang kering depan (muskulus tibialis anterior), fungsinya
mengangkat pinggir kaki sebelah tengah dan membengkokan kaki.

2. Muskulus ekstensor talangus longus, fungsinya meluruskan jari

telunjuk ketengabh jari, jari manis dan kelingking kaki.

Otot kedang jempol, fungsinya dapat meluruskan ibu jari kaki.

4. Urat arkiles (tendo arkhiles), fungsinya meluruskan kaki disendi tumit
dan membengkokan tungkai bawah lutut.

5. Otot ketul empu kaki panjang (muskulus falangus longus), fungsinya
membengkokan empu kaki.

w
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6. Otot tulang betis belakang (muskulus tibialis posterior), fungsinya
dapat membengkokan kaki disendi tumit dan telapak kaki sebelah ke
dalam.

7. Otot kedang jari bersama, fungsinya dapat meluruskan jari kaki
(muskulus ekstensor falangus 1-5).

dan menanggapi

aka otot akan

sistematik dalam waktu yang lama untuk menghasilkan kekuatan dan
kecepatan kontrasi otot yang dinamis dan eksplosif. Serta untuk
mengetahui kecepatan tendangan maka perlu dilakukan bentuk-bentuk tes
daya ledak otot tungkai yaitu naik turun tangga, standing broad jump, dan
vertical jump yang bertujuan untuk mencapai jarak lompatan yang sejauh-

jauhnya.
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2. Hakekat Tendangan Sabit
a. Pengertian Tendangan Sabit

Tendangan yaitu serangan yang dilakukan dengan menggunakan

serangan kaki(Farug,2009:48),Menurut Juliansyah (2014:2) tendangan
sabit adalah suatu gerakan kaki yang diangkat yang mengayunan kaki
kesamping.

Tendangan disebut juga serangan kaki, tendangan merupakan salah

satu jenis serangan yang sangat ampuh dalam menghadapi serangan

lawan.serangan ini lebih efektif dilakukan karena memiliki kekuatan
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yang lebih besar dan jangkauan yang lebih jauh dibandingkan dengan
pukulan (suwirman,2011:67), menurut nurdyah (2008:31) tendangan sabit

adalah sebuah tendangan yang lintasannya setengah lingkaran kedalam,

ukan dengan

sasaran rusuk.

langan. Tendangan

tay

aksanaannya, meskipun

Efektifitasan tersebut tercipta, karena gerakan yang diperlukan oleh tubuh
sewaktu melakukan teknik ini hanya sedikit, dengan demikian efisiensi
gerak menjadi maksimal. Namun karena sifatnya yang menusuk ujung

tombak, maka tendangan ini menjadi sangat keras daya benturnya.
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b. Teknik Dasar Tendangan Sabit
Tendangan sabit dilakukan dengan cara mengangkat lutut kaki

tendang, kemudian badan diputar sehingga lutut segaris dengan tubuh dan

B. Kerangka Pemikiran

Daya ledak otot merupakan salah satu dari komponen biomototrik yang

penting dalam kegiatan olahraga. Karena daya ledak akan menentukan

seberapa keras orang dapat memukul, seberapa jauh melempar, seberapa
tinggi melompat, seberapa cepat berlari dan sebagainya Ismaryati (2008:59)

Tendangan sabit dilakukan dengan cara mengangkat lutut kaki tendang,

kemudian badan diputar sehingga lutut segaris dengan tubuh dan ujung jari
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tumpu menghadap keluar, kemudian kaki tendang diluruskan dengan bentuk

sabit dan ditarik kembali dengan menekuk lutut, tangan ditempatkan secara

rilek untuk menjaga keseimbangan, selanjutnya kaki tersebut ditempatkan
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

1atau manipulasi

barkan design

Dari penjelasan pendap dapat disimpulkan bahwa variabel
yang diteliti dalam penelitian ini yaitu daya ledak otot tungkai (X) sebagai
variabel bebas dan hasil kecepatan tendangan sabit (Y) sebagai variabel

terikat.

19
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Arikunto (2006:130) “Populasi adalah keseluruhan subjek

20 siswa

C. Defenisi Operasional
1. Daya ledak adalah kombinasi dari hasil kekuatan dan kecepatan, yaitu
kemampuan untuk menerapkan tenaga (force) dalam waktu yang singkat.

(Bafirman, 2008 : 83)
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2. Pencak silat merupakan salah satu budaya asli bangsa Indonesia, dimana
sangat diyakini oleh para pendekarnya dan pakar pencak silat bahwa

masyarakat melayu saat itu menciptakan dan mempergunakan ilmu

kaki dan

olah”. Instrumen

untuk mengetahui hasil dangan sabit ekstrakurikuller SMA
PGRI Pekanbaru.
A. Tes Daya Ledak Otot Tungkai ( Standing Broad Jump )
1. Standing Broad Jump
Untuk mengukur power otot tungkai digunakan tes lompat jauh tanpa

awalan (standing broad jump test) (Widiastuti,2011:104-105), dengan rincian

sebagai berikut:
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a. Tujuan : Mengukur power tungkai ke arah depan.

b. Perlengkapan : - Lantai yang datar dan rata.

- Meteran.

a ‘ pat digunakan untuk
‘M\‘ .00 )
i : ‘6 yang dapat
"

C.
ditekuk, tangan
dan kemudian
terdekat dengan
teste boleh mencoba
d. Penilaian :

1. Hasil lompatan teste diukur dari bekas pendaratan badan atau anggota
badan yang terdekat garis start sampai dengan garis start.

2. Nilai yang diperoleh teste adalah jarak lompatan terjauh yang
diperoleh dari kedua loncatan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:
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4. Pelaksanaan :

Atlet bersiap-siap berdiri dibelakang sandsack/target dengan satu
kaki tumpu berada dibelakanggaris sejauh 50 cm (putri) 60 cm (putra).
Pada saat aba-aba ‘Ya’, atlet melakukan tendangan dengan kaki kanan dan
kembali keposisi awal dengan menyentuh lantai yang berada dibelakang
garis, kemudian melanjutkan tendangan kanan secepat-cepatnya selama 10

detik. Demikian juga dengan kaki kiri selama Pelaksanaan dilakukan 3 kali
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kanan,3 kali kiri dan diambil jumlah/skor yang terbaik dengan ketinggian

sandsack/target 75 cm (putri) dan 100 cm (putra).

Tabel 2. Norma Kecepatan Tendangan Sabit Atlet.

i

e b 1’4

E. Teknik

Teknik

IR AENE

1. Obst

Ada

olahraga pencak silat dany berhubungan dengan daya ledak dan

pengukurannya.

3. Tes dan pengukuran
Tes dilakukan untuk mengambil data yang peneliti butuhkan untuk
mengetahui hasil tendanagn sabit. Adapun tes dan pengukuran yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah tes kecepatan tendangan sabit

dan tes daya ledak otot tungkai.
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F. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2014:

n dan membuktikan

KD =r? x 100%
Keterangan:
KD = Koefisien determinasi

r? = Koefisien korelasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

52 sebanyak 8 orang € entase 40%,Pada interval 56-60

sebanyak 2 orang dengan persentase 10% , maka dari tes daya ledak otot
tungkai diperoleh data tertinggi yaitu 49 dan Data terendah 35,dengan
menghasilkan rata — rata(mean) 47,1,nilai tengah (median) 49 dan nilai
yang sering muncul (modus) 48,5 pada interval 49-52.untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

26
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Tabel 3. Distribusi frekuensi
ekstrakurikuller SMA PGRI pekanbaru.

tes daya

27

ledak otot tungkai siswa

No Interval Frekuensi Persentase
1 35-39 2 10%
2 42 4 20%
3 20%
4 40%

%
0%
S
Qe “r,
Un jelas ik di

F
R i - —

E L = ‘e
K 6 -] -

U s . »

E < -

N 4
g 3
I 2
. 8
0
56-60

Gambar 4.1 Gra
Tungkai
Pekanbaru.

Data Daya Ledak Otot
pencak silat SMA PGRI

2. Hasil Tes Kecepatan Tendangan Sabit Siswa Ekstrakurikuller Pencak

Silat SMA PGRI Pekanbaru

Dari hasil tes kecepatan tendangan sabit yang dilakukan 20 orang

siswa pada ekstrakurikuller pencak silat SMA PGRI Pekanbaru, didapat

hasil tes kecepatan tendangan sabit pada interval 11,12 masing —masing

sebanyak 3 orang dengan persentase 15% pada tiap intervalnya,pada

interval 13, dan interval 14 masing-masing sebanyak 8 orang dengan
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persentasenya 40% pada tiap intervalnya sedangkan pada interval 15 dan
16 masing-masing sebanyak 5 orang dengan persentasenya 25%,Maka dari
hasil tes kecepatan tendangan samping diperoleh data tertinggi yaitu
17,18, dan il 11,12,13 den ilkan rata-rata (mean)
1 i ilai seri 0 Untuk lebih
J di
%Rﬁﬁlﬁé |§’ EA M
N i it s

stribuisi atan/Te Sabit Siswa

st kanbaru.

T

ersentase

5%

1 10%
¢ B b 15%
. & b 25%
§ o 10%
— 15%
15%

5%
mla 20 100%

Z
Q

O NO OB IWIN -

[EEN
--F

Untuk lebi i ti

H o b o

2
1]' I i
0

11 12 13 14 15 16 17 18

Skor Data Tunggal

Gambar 4.2. Grafik Batang Distribusi Frekuensi Data Kecepatan
Tendangan Sabit Siswa Ekstrakurikuller Pencak Silat SMA
PGRI pekanbaru..
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B. Pergujian Hipotesis Penelitian

Adapun data yang dikumpulkan dari hasil peneiitian ini adalah sebagai
berikut, data X diambil dari hasil pengukuran daya ledak otot tungkai dan data
Y diambil dari hasil tes kecepatan tendangan sabit siswa ekstrakurikuller
pencak silat SMA PGRI pekanbaru. Untuk menemukan besarnya kontibusi
daya " ledak otot tungkai,cterhadap: kecepatan tendangan sabit siswa
ekstrakurikuller pencak silat SMA PGRI pekanbaru., peneliti menggunakan
teknik uji Peson product Moment. Untuk pengujian hipotesis menunjukkan
adanya korelasi yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan
kecepatan tendangan sabit. Dengan demikian tendangan sabit dipengaruhi oleh
besar kecilnya daya ledak otot tungkai seseorang.

Untuk menganalisa data tentang kontribusi daya ledak otot tungkai
terhadap kecepatan melakukan tendangan , sabit dalamteknik silat serta
pengujian hipotesis dalam pengambilan data yang didapat dari tes yang
dilakukan, maka di tempuh langkah - langkah sebagai berikut:

Untuk menentukan apakah variabel X dengan Variabel Y terdapat
hubungan yang signifikan, digunakan rumus “r" Product moment dengan hasil
sebagai berikut.

Dari hasil perhitungan koefisien, di peroleh nilai rh ( koefisien korelasi)
diperoleh nilai 0,43 pada taraf signifikan 5% (10) rt: 0,444. Dengan demikian
rh : 0,43 > .t = 0,444. Sedangkan jika dilihat pada tabel Interpretasi Koefisien
korelasi nilai r, 0,43 berada antara 0,40-0,599 dan ini berada pada tingkat
hubungan yang sangat rendah. ini berarti terdapatnya sumbangan yang berarti
antara daya ledak otot tungkai terhadap kecepatan tendangan sabit siswa
ekstrakurikuller pencak silat SMA PGRI pekanbaru.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

30

Sedangkan untuk mencari seberapa besar kontribusi yang diberikan
olen daya ledak otot tungkai terhadap kecepatan tendangan sabit siswa
ekstrakurikuller pencak silat SMA PGRI pekanbaru. menggunakan rumus
koefisien determin yaitu:

0

anyak 81,51% di

nik tendangan,

kecepatan tendangan sabit siswa ekstrakurikuller pencak silat SMA PGRI
pekanbaru.

Power atau daya ledak merupakan kekuatan eksplosif dan kecepatan
kontraksi otot yang dinamis dan eksplosif serta melibatkan pengeluaran kekuatan

otot yang maksimal dalam waktu yang secepat-cepatnya, (Ismaryati, 2008:59).
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Aspek power yang dibutuhkan dalam menolak anggota tubuh/badan yang khususnya
power tungkai untuk menghasilkan lompatan yang optimal.

Tendangan sabit dilakukan dengan cara mengangkat lutut kaki

tendang, kemue an_diputar sehingga aris dengan tubuh dan

W
“‘ %h'@@‘l\‘ .bé g diluruskan
ark kembill tut, tangan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

para pelatih atau guru pe gembangkan berbagai bentuk latihan
variasi secara tepat sehingga tujuan dari pembinaan olahraga akan berujung
pada peningkatan prestasi.

Karena keterbatasan penelitian ini dan masih kecilnya ruang lingkup
dan kecilnya kelompok sampel, disarankan pada peneliti lain yang akan
melakukan penelitian lanjutan, sebaiknya memperluas ruang lingkup

penelitian dan kelompok sampel yang lebih banyak.

32
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3. Siswa hendaknya aktif melakukan berbagai latihan fisik yang diadakan
secara teratur supaya siswa memiliki daya ledak untuk melakukan

berbagai gerakan dalam cabang-cabang olahraga yang ada, termasuk
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